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Abstrak: Dakwah merupakan kebutuhan bagi manusia. baik itu umat Islam maupun non Islam. Umat Islam harus
menyadari bahwa arti penting dari sebuah agama adalah melakukan segala kebaikan dengan terus menyampaikan dan
menyiarkan pesan-pesan keislaman. Pesan dakwah diharapkan mampu tersampaikan kepada masyarakat tak hanya
kepada mereka yang hadir menyaksikan kegiatan dakwabh, tetapi mereka juga diharapkan mampu menyampaikan kepada
yang tidak hadir pada acara kegiatan dakwah. Dengan hadirnya berbagai media komunikasi digital dapat memudahkan
masyarakat dalam menyebarkan dan memperoleh informasi dan wawasan baru serta dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah. Pesan dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Taufiq Hasnuri memiliki kualitas isi
yang baik, dengan materi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Hal ini membantu audiens
memahami ajaran Islam dalam konteks yang lebih luas. Ustadz Taufiq Hasnuri menggunakan metode penyampaian yang
menarik dan mudah dipahami, seperti penggunaan bahasa sehari-hari, cerita, dan analogi, sehingga pesan dakwah dapat
diterima dengan baik oleh berbagai kalangan dari anak muda hingga dewasa. Pemanfaatan platform YouTube sebagai
media penyampaian memungkinkan jangkauan yang lebih luas, sehingga pesan dakwah dapat diakses oleh masyarakat
di berbagai lokasi dan latar belakang.
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Pendahuluan

Istilah “dakwah” berasal dari akar bahasa Arab “da’a-da’'wan” yang berarti
mengajar, menyeru, atau mengajak. Ini mewakili upaya untuk membimbing orang lain
menuju jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, yang bertujuan untuk
kesejahteraan duniawi dan kekal. Berakar pada prinsip rahmatan lil'alamin (rahmat bagi
seluruh ciptaan), dakwah mengedepankan perilaku etis dan menentang segala bentuk
kekerasan atau pemaksaan. Oleh karena itu, setiap umat Islam memikul tanggung jawab
menyebarkan ajaran Islam.

Dakwah bertujuan untuk mengubah perilaku negatif manusia menjadi perilaku
positif. Untuk mencapainya, media dakwah yang efektif sangat penting. Sementara
platform tradisional seperti masjid dan sekolah Islam tetap penting, media dakwah
melampaui itu semua dan mencakup berbagai bentuk, termasuk teater, film, sastra, dan
internet.

Pada dasarnya, media apa pun yang dapat secara efektif menyampaikan pesan-
pesan keagamaan dapat dianggap sebagai media dakwah (Dwi, 2023:78). Dakwah bukan
hanya untuk umat Islam, melainkan kebutuhan seluruh umat manusia. Menyadari
pentingnya agama dalam menuntun ke arah kebaikan, umat Islam berkewajiban untuk
secara aktif menyebarluaskan ajaran Islam. Penyebaran ini tidak boleh terbatas pada
khalayak langsung, tetapi juga kepada mereka yang tidak dapat berpartisipasi langsung
dalam kegiatan dakwah.

Maraknya media digital menyediakan platform yang kuat untuk menyebarkan
pesan-pesan dakwah, memfasilitasi penyebaran informasi, dan pertukaran pengetahuan di
dalam masyarakat (Awaludin,2021:55). Dakwah di era modern membutuhkan pendekatan
inovatif untuk mengatasi tantangan kontemporer. Para pendakwah harus secara efektif
memanfaatkan platform media baru, seperti blog Islam, situs web, dan saluran YouTube,
dan khalayak dan menyampaikan pesan dengan efektif. Platform ini berfungsi sebagai alat
penting untuk menyebarluaskan ajaran agama di era digital (Yulia, 2022).

Efektivitas dakwah bergantung pada metode penyampaian yang dipilih. Bahkan
pesan yang paling mendalam pun dapat ditolak jika disampaikan dengan tidak tepat.
Sementara dakwah tradisional sangat bergantung pada interaksi tatap muka, era digital
telah merevolusi dakwah. Dengan akses informasi yang cepat dan mudah, internet telah
menjadi alat yang ampuh untuk menyebarkan ajaran Islam secara global, melampaui
batasan geografis dan temporal (Irma,2024).

Di era digital, YouTube telah muncul sebagai platform utama bagi para pendakwah
untuk menyebarkan pesan-pesan Islam. Platform berbagi video yang banyak digunakan ini
menyediakan lingkungan yang mudah digunakan bagi individu dari semua lapisan
masyarakat, termasuk warga biasa, seniman, dan bahkan kepala negara, untuk berbagi
konten audiovisual. Aksesibilitas ini memudahkan terciptanya dan berbagi pesan-pesan
Islam yang menarik dan mudah dipahami (Sawiyatin, 2022:110).

Khotbah Ustadz Taufiq Hasnuri menekankan pentingnya kebaikan hati manusia dan
rasa saling menghormati, bahkan ketika melakukan kesalahan. Disampaikan terutama
dalam bahasa Palembang, ajarannya sering kali diselingi humor untuk menarik perhatian
para pendengar. Ustadz Taufiq secara konsisten menegaskan pentingnya nilai-nilai

https://journal. pubmedia.id/index.php/CONVERSE



CONVERSE: Journal Communication Science: Volume 1, Number 3, 2025 3of12

kemanusiaan, menekankan bahwa kebaikan sejati terletak pada tindakan kita. Konten
YouTube-nya secara konsisten membahas masalah keimanan, hukum Islam, dan perilaku
moral.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang latar alam. Peneliti terlibat aktif dalam pengumpulan dan analisis data
secara induktif, dengan fokus pada makna dibandingkan generalisasi. Bogdan dan Taylor
menggambarkan penelitian kualitatif sebagai menghasilkan data deskriptif dalam bentuk
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sugiyono mengartikan
penelitian deskriptif kualitatif sebagai metode yang berlandaskan postpositivisme, sering
digunakan untuk mempelajari kondisi obyektif, dengan peneliti bertindak sebagai
instrumen utama (Muannif,2021).

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, bertujuan untuk mendeskripsikan
suatu objek atau fenomena melalui penulisan naratif. Penelitian kualitatif mencakup
kutipan data (fakta) dari lapangan untuk mendukung temuan. Kesimpulannya, penelitian
kualitatif berfokus pada bagaimana peneliti memperoleh data secara langsung dari
masyarakat kota palembang dengan cara terjun ke lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Biografi Ustadz Taufiq Hasnuri
1. Masa Kecil

Ustadz Kiyai Haji Ahmad Taufiq Hasnuri atau lebih dikenal dengan Ustadz
Taufiq, lahir di Palembang pada hari Sabtu, 16 Muharram 1394 H (9 Februari 1974), di
lingkungan 14 Ilir kota tersebut. Beliau merupakan putra satu-satunya dari tiga
bersaudara, lahir dari pasangan Haji Muhammad Hasnuri Royani dan Hj. Nyimas
Khodijah. Meski bukan berasal dari garis keturunan ulama terkemuka, Ustadz Taufiq
tumbuh besar menemani ayahnya yang kerap mengajar Al-Quran.

Ayahnya berperan penting dalam membentuk karakter Ustadz Taufiq sebagai
pendakwah yang humoris, karena nasihatnya selalu dibumbui humor. Selama masa
remajanya, ia menghabiskan waktu bersama pamannya, Mgs. Zainal Abidin bin Mgs.
Abdul Aziz atau dikenal dengan nama Cek Bidin, seorang bilal yang bertugas
mempersiapkan jenazah untuk dimakamkan.

Ustadz Taufiq mulai membantu pamannya dalam peran ini selama tahun-tahun
pembentukannya. Sejak kecil, Ustadz Taufiq menunjukkan dedikasi yang kuat dalam
menuntut ilmu agama di TPAS Darul Muhsinin fi Riyadil Jannah di kampung
halamannya.

Pada tahun 1980, beliau memulai pendidikan formalnya di Madrasah Ibtidaiyah
Adabiyah di Pasar Kuto, Palembang. Sekolahnya di madrasah diperpanjang hingga
tujuh tahun, saat ia mengulang kelas empat. Meski menghadapi tantangan di dunia
akademis formal, Ustadz Taufiq memiliki rasa hormat dan kecintaan yang besar
terhadap para ulama di Palembang, seperti Ustadz Ahmad al-Habsyi dan Habib Ali bin
Alwi bin Syahab.
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Setiap kali dia bertemu dengan para ulama ini di dekat sekolahnya, dia akan
dengan penuh semangat menyapa mereka, berjabat tangan, dan memohon doa dari
mereka. Kedekatan tokoh-tokoh tersebut dengan sekolahnya semakin memacu
semangatnya dalam mempelajari agama. Selain mengenyam pendidikan, Ustadz Taufiq
menunjukkan ketangguhan dan kegigihannya dengan berjualan jajanan seperti es,
pempek, dan gorengan saat masih duduk di bangku sekolah dasar untuk membantu
menafkahi keluarganya.

2. Masa Remaja

Pada tahun 1987, Ustadz Ahmad Taufiq Hasnuri melanjutkan pendidikannya di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang. Setelah lulus pada tahun 1990, ia
melanjutkan studi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Palembang. Selama berada di
Madrasah Aliyah, Ustadz Taufiq menyeimbangkan pendidikan formalnya dengan studi
agama di Madrasah Diniyah Darul Muttaqgin yang terletak di Pasar Kuto dan dipimpin
oleh KH Ali bin Umar Thoyyib. Keterlibatannya di Darul Muttaqin memungkinkannya
menjalin hubungan kuat dengan ulama terkemuka di Palembang yang mengajar di
madrasah tersebut.

KH Ali bin Umar Thoyyib bahkan mendorong Ustadz Taufiq untuk menetap di
madrasah tersebut untuk memperdalam studinya. Pada periode ini, Ustadz Taufiq
mulai mengasah kemampuannya sebagai khatib, berani berkhotbah dan membimbing
umat menuju ketagwaan. Setelah menyelesaikan studinya di Madrasah Aliyah pada
tahun 1994, Ustadz Taufiq mendaftar di Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang. Selama empat tahun, ia menimba ilmu dakwah di Fakultas Usuluddin,
semakin memantapkan landasannya dalam dakwah dan ilmu keislaman.

Ustadz Ahmad Taufiq Hasnuri tidak menyelesaikan gelar sarjananya di UIN
Raden Fatah Palembang, bahkan setelah empat tahun menempuh studi. Ia justru
memilih memperdalam pemahaman ilmu keislaman dengan belajar di Pondok
Pesantren Darul Hadits Malang. Di sana, ia mendalami berbagai cabang kajian Islam.
Namun setelah tujuh bulan berada di Darul Hadits, ia kembali ke kampung halamannya
di Palembang untuk melanjutkan perjalanan keagamaannya.

Didorong oleh keinginan yang kuat untuk memperdalam ilmu agamanya,
Ustadz Ahmad Taufiq Hasnuri mengabdikan dirinya untuk mempelajari kitab-kitab
Islam klasik (yang dikenal dengan kitab kuning), termasuk disiplin ilmu seperti nahwu
(tata bahasa Arab), shorof (morfologi), dan tauhid (teologi Islam), di bawah bimbingan
ulama terkemuka di Palembang.

Dalam kurun waktu tersebut beliau juga melangsungkan pernikahan dengan Hj.
Marleni binti H. Abdul Roni, dan bersama-sama mereka dikaruniai empat orang putra:
Muhammad Rizki Aidil Fithri, Muhammad Adzkal Munawwar, Muhammad Aufa
Badaly, dan Muhammad Rifqih al-Faqih.

Ustadz Taufiq menempuh pendidikan informal dengan belajar langsung kepada
banyak ulama terkemuka pada masanya, khususnya di bidang figh (yurisprudensi
Islam). Pembinanya antara lain Habib Muhammad bin Hamid bin Syekh Abu Bakar bin
Salim (Habib Ak), Ustadz Syafei Yunus, Haji Band. Husin Anang Su'ud, KH. Naiman
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Qosim, KH. Ali Umar bin Thoyyib, dan KH. Malik Tajuddin. Ia juga mempelajari figh
dan ushul (prinsip-prinsip hukum Islam) di bawah bimbingan KH. Zen Syukri (Abah
Zen 17 llir) dan KH. Amin Azhari yang melaluinya dia menghafal 300 hadis dalam
waktu beberapa bulan.

Pada tahun 2000, Ustadz Taufiq memperluas studinya di tauhid dengan guru-
guru ternama seperti K.Kms. Saman Zaini bin Abdul Aziz (Mua'alim Zaini 5 Ulu), KH.
Abdul Shomad bin Kms. Jalaluddin (4 Ulu), dan KH. Dahlan Abdul Hamid (Sungkih).
Lebih lanjut ia mendalami ilmu ma'rifat (gnosis spiritual) bersama KH. Abdullah
Zawawi Izhom bin KH. Anwar bin KH. Abdur Rohim bin Abdus Siddiq (1 Ilir).
Pengejaran ilmiah ini memperkaya pemahamannya tentang Islam dan memperkuat
reputasinya sebagai pemimpin agama yang berpengetahuan dan berdedikasi.

3. Masa Berdakwah

Ustadz Ahmad Taufiq Hasnuri, setelah menempuh pendidikan formal dan
informal yang ekstensif, memanfaatkan ilmu yang diperoleh dari para ulama untuk
mengajar dan berbagi dengan masyarakat. Selama bertahun-tahun, karya-karyanya
diterbitkan, antara lain Assholawat wadda'wat li tahsi lil hajat* (2015), kumpulan doa
dan permohonan, Buku Panduan Penyelenggaraan Pemakaman (2013), yang
memberikan petunjuk rinci tentang upacara pemakaman, dan Manasik Haji Buku
Panduan (2007), panduan praktis bagi jamaah haji dan umrah, mencerminkan perannya
sebagai pendiri KBIH al-Mizaab.

Karya penting lainnya, Maimuuatunnaafi'ah li Ahlil Akhiroh (2011), berisi doa
harian untuk jamaahnya dan masyarakat luas. Pada 14 November 2019, Ustadz Ahmad
Taufiq Hasnuri meninggal dunia pada usia 45 tahun di Rumah Sakit Umum Pusat
Muhammad Hosein Palembang, setelah berjuang selama setahun melawan penyakit
ginjal.

Cara Penyampaian Dakwah Ustadz Taufiq Hasnuri Menggunakan Bahasa Palembang

Pada tahun 2003, Ustadz Taufiq memindahkan majelisnya ke Kampong 12 Ulu di JL
KiKemas H. Abdullah Azhari (Ki Pedatuan), seberang Ulu 1 di Kota Palembang. Pertemuan
ini menarik orang-orang dari semua lapisan masyarakat, dengan ribuan peserta berkumpul
setiap malam.

Banyaknya jumlah pemilih didorong oleh gaya dakwah khas Ustadz Taufiq. Beliau
menyusun majelisnya untuk melayani berbagai kelompok: ibu-ibu rumah tangga bertemu
setiap Senin setelah salat Dzuhur, bapak-bapak berkumpul untuk majelis rauhah pada hari
Senin setelah Ashar, dan anak-anak berkumpul pada Sabtu malam setelah Maghrib untuk
membaca kitab Maulid Ad-Diya'u. al-Lami'.

Selain itu, rapat umum yang diadakan pada hari Jumat dan Sabtu malam, terutama
untuk laki-laki, merupakan acara yang populer di kalangan pemuda Palembang,.

Kontribusi Ustadz Taufiq dalam dakwah Islam melalui majelis taklim terus
berkembang. Pada tahun 2017, beliau dipercaya mendirikan majelis taklim Nur-Khoiriyah
untuk ibu-ibu rumah tangga di Balai Rafika Catering Komplek Tirta Walet Mas 2 ]l
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Makrayu,Palembang. Diselenggarakan setiap hari Kamis, sidang ini mendapat partisipasi
antusias dan apresiasi dari para hadirin.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat kota Palembang yaitu :

“Untuk penyampaian dakwah ustadz taufiq hasnuri menggunakan bahasa Palembang sangat

mudah dipahami oleh masyarakat Palembang dan sekitarnya itulah yang menjadi ciri khas

ustadz taufiq hasnuri, akan tetapi untuk masyarakat diluar kota Palembang sedikit sulit
untuk memahami penyampaian ustadz taufiq hasnuri menggunakan bahasa Palembang.”

(Idwin, 20 Oktober 2024).

Penggunaan bahasa sehari-hari yang sederhana dari Ustadz Taufiq membuat
khotbahnya menarik dan mudah dipahami sehingga menciptakan suasana nyaman bagi
jamaah. Ajarannya sering kali mencerminkan isu-isu sosial dalam kehidupan nyata,

dan dia menyajikan topik-topik ini dengan humor, membuat penonton tetap terlibat
dan terjaga. Meski gayanya mudah didekati, Ustadz Taufiq tetap tegas dalam memberikan
tuntunan yang jelas mengenai benar dan salah.

Dengan maraknya media elektronik dan sosial, Ustadz Taufiq memanfaatkan
platform tersebut sebagai alat untuk menyebarkan ajaran Islam. Ia memanfaatkan YouTube
dan media sosial lainnya untuk berbagi nasihat keagamaan, sehingga dapat diakses kapan
saja dan dari mana saja. Hal ini meningkatkan jangkauannya, sehingga memungkinkan dia
untuk terhubung dengan orang-orang di luar Sumatera Selatan.

Namun, meski kontennya memiliki akses luas, masih ada beberapa orang yang tidak
mengikuti dakwahnya di platform media sosial seperti YouTube.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat kota Palembang yaitu :

"saya tidak begitu aktip mengikuti dakwah ustadz taufiq hasnuri melalui youtube hanya
beberapa kali saja, dan untuk kegiatan dakwah yang biasa dilakukan ustadz taufiq hasnuri
yang saya ketahui yaitu sering mengisi pengajian dari masjid ke masjid di kota Palembang
dan sering mengisi tabligh akbar” (Alfa, 20 Oktober 2024).

Pada tahun 2006, Ustadz Taufiq memulai perjalanan dakwahnya, dimulai dari Desa
Glebak Kecamatan Rambutan. Kemudian pada tahun 2009 ia diundang ke Desa Sukadarma
di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Respon positif masyarakat mendorongnya untuk mengadakan pertemuan
mingguan rutin di kedua desa tersebut, yang dikenal dengan nama majelis Awwabien.
Sebagai sosok yang disegani, Ustadz Taufiq menekankan pentingnya meneladani teladan
Rasulullah SAW dan mengajak jamaahnya untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Dikenal karena sifatnya yang mudah didekati, Ustadz Taufiq berinteraksi dengan
masyarakat dari berbagai latar belakang sosial dan berperan aktif dalam acara-acara
kemasyarakatan seperti takziah, aqiqah, dan resepsi pernikahan. Ia rutin memberikan
ceramah agama di berbagai kegiatan keagamaan.

Selain kiprahnya sebagai dai, Ustadz Taufiq juga dikenal karena keterlibatannya
dalam mempersiapkan jenazah untuk dimakamkan, peran yang mulai ia lakoni sejak
remaja saat membantu pamannya, seorang bilal.
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Selama bertahun-tahun, ia memandikan ribuan jenazah dan mendokumentasikan
pengalaman serta pengetahuannya dalam bukunya Pedoman Pengelolaan Jenazah.

Gaya dakwah Ustadz Taufiq bercirikan penggunaan bahasa palembang yang
sederhana sehingga mudah dipahami oleh jamaah di palembang dan sekitarnya. Namun
bagi mereka yang berada di luar kota, terutama yang belum terbiasa dengan bahasa
Palembang, khotbahnya mungkin akan lebih sulit untuk dipahami.

Khotbahnya mencakup berbagai topik, tidak hanya berfokus pada pengetahuan
teoretis tetapi juga menekankan penerapan praktis, mendorong jamaah untuk menerapkan
apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Penyampaian Pesan Dakwah Dari Ustadz Taufiq
Hasnuri Melalui Youtube Terhadap Masyarakat Kota Palembang

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada
dinamika internalnya. Dinamika tersebut didorong oleh interaksi antara organisasi dengan
lingkungannya, serta antar unit kerja yang berbeda dalam organisasi.

Interaksi tersebut muncul karena adanya saling ketergantungan antara organisasi
dengan lingkungannya, serta antar subsistemnya. Dalam organisasi dakwah, dinamika
tersebut mendorong organisasi untuk meningkatkan kemampuannya dalam merumuskan
dan menerapkan strategi.

Seiring berjalannya waktu, perubahan-perubahan ini akan mempengaruhi
bagaimana pesan dakwah dikomunikasikan.

Pemahaman akan hal ini sangatlah penting, karena dinamika perubahan masyarakat
telah menyebabkan pergeseran cara penyampaian dakwah. Misalnya, penggunaan
platform media sosial seperti YouTube telah menjadi metode penting dalam menyebarkan
dakwah.

Berbagai faktor, baik pengaruh internal organisasi maupun pengaruh lingkungan
eksternal, berperan penting dalam membentuk strategi yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dakwah.

Penyampaian pesan dakwah Ustadz Taufiq Hasnuri lebih mudah di cerna sesuai
dengan hasil wawancara dengan Masyarakat yaitu :

“Menurut saya penyampaian pesan dakwah oleh Ustadz Taufiq Hasnuri melalui youtube itu

dapat dipengaruhi oleh berbagai Faktor seperti isi pesan dakwah yang disampaikan itu sangat

penting dan cara penyampaian yang menarik dari bahasa tubuh, kemampuan berkomunikasi
yang menarik seperti cerita-cerita itu dapat membuat pesan lebih mudah di cerna.

(Hasanudin, 20 Oktober 2024).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui Ustadz Taufiq Hasnuri
menyampaikan pesan dakwah dengan kemampuan berkomunikasi yang menarik.

Masyarakat yang berasal dari luar kota palembang sedikit sulit memahami dakwah
dari Ustadz Taufiq Hasnuri sesuai dengan hasil wawancara dengan Masyarakat yaitu :

"Saya selaku orang yang bukan berasal dari palembang dan belum terlalu bisa memahami

bahasa palembang sedikit sulit untuk memahami dakwah dari ustadz taufiq hasnuri” (Riko,

20 Oktober 2024).

https://journal. pubmedia.id/index.php/CONVERSE



CONVERSE: Journal Communication Science: Volume 1, Number 3, 2025 8of 12

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui Penyampaian pesan
dakwah Ustadz Taufiq Hasnuri menggunakan bahasa palembang yang ada di youtube
hanya dipahami oleh orang orang yang berada di kota palembang dan sekitarnya akan
tetapi bagi orang yang berada di luar kota palembang sedikit kesulitan untuk memahami
nya,

Penyampaian dakwah melalui youtube mempengaruhi seberapa banyak orang
melihat video tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Masyarakat yaitu :

" Menurut saya menyampaikan dakwah melalui video yang di upload di youtube itu sangat

berpengaruh bagi masyarakat yang tidak bisa mengikuti dakwah Ustadz Taufiqg Hasnuri

secara langsung pada waktu itu dan setelah wafat nya Ustadz Taufiqg Hasnuri Dakwah yang
ada di youtube tersebut masih bisa di dengarkan ditonton dan di terapkan dikehidupan sehari-

hari dan itu juga menjadi ladang pahala bagi alm Ustadz Taufiq Hasnuri yang ada di

akhirat”(Adi, 20 Oktober 2024).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui penyampaian pesan
dakwah yang ada di youtube itu sangat berpengaruh bagi masyarakat yang pada saat itu
tidak bisa mengikuti dakwah secara langsung, dan juga setelah wafat nya Ustadz Taufiq
Hasnuri dakwah yang ada di youtube menjadi ladang pahala di akhirat.

Berdasarka Hasil penelitian di atas diketahui yaitu Pesan dakwah yang disampaikan
oleh Ustadz Taufiq Hasnuri memiliki kualitas isi yang baik, dengan materi yang relevan
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Hal ini membantu audiens memahami
ajaran Islam dalam konteks yang lebih luas.

Ustadz Taufiq Hasnuri menggunakan metode penyampaian yang menarik dan
mudah dipahami, seperti penggunaan bahasa sehari-hari, cerita, dan analogi berbagai
kalangan dari anak muda hingga dewasa. Pemanfaatan platform YouTube sebagai media
penyampaian memungkinkan jangkauan yang lebih luas, sehingga pesan dakwah dapat
diakses oleh masyarakat di berbagai lokasi dan latar belakang. Sebagai seorang penceramah
yang memiliki kredibilitas dan pengalaman di bidangnya, Ustadz Taufiq mampu
membangun kepercayaan audiens, sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah
diterima.

Ustadz Taufiq Hasnuri menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi masyarakat, sehingga pesan dakwah nya tetap
relevan dan bermanfaat. Secara keseluruhan, penyampaian pesan dakwah Ustadz Taufiq
Hasnuri melalui YouTube berhasil menjangkau masyarakat dengan efektif, berkat
kombinasi dari kualitas isi, metode penyampaian yang menarik, serta pemanfaatan
teknologi yang tepat.

Kesimpulan

Dakwah Ustadz Taufiq yang menggunakan bahasa Palembang sehari-hari
membuatnya mudah dipahami oleh masyarakat setempat, namun mungkin kurang efektif
untuk menjangkau pendengar dari luar daerah. Pesan dakwah yang disampaikan oleh
Ustadz Taufiq Hasnuri memiliki kualitas isi yang baik, dengan materi yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Hal ini membantu audiens memahami ajaran
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Islam dalam konteks yang lebih luas. Ustadz Taufiq Hasnuri menggunakan metode
penyampaian yang menarik dan mudah dipahami, seperti penggunaan bahasa sehari-hari,
cerita, dan analogi, sehingga pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh berbagai
kalangan dari anak muda hingga dewasa. Pemanfaatan platform YouTube sebagai media
penyampaian memungkinkan jangkauan yang lebih luas, sehingga pesan dakwah dapat
diakses oleh masyarakat di berbagai lokasi dan latar belakang. Sebagai seorang penceramah
yang memiliki kredibilitas dan pengalaman di bidangnya, Ustadz Taufiq mampu
membangun kepercayaan audiens, sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah
diterima. Ustadz Taufiq Hasnuri menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi masyarakat, sehingga pesan dakwah nya tetap
relevan dan bermanfaat.
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